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Abstrak 
Adanya pengaruh antara sistem informasi akuntansi dengan pengendalian internal, 
dapat dikatakan kedua alat tersebut harus berjalan beriringan dalam suatu perusahaan, sistem 
informasi akuntansi yang berlaku berisi berbagai metode dan prosedur, harus mendukung 
terciptanya kegiatan struktur pengendalian intern. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap pengendalian internal pada 
perusahaan BUMN di Kota Palembang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi empiris dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah 
data primer yang diperoleh dari kuesioner. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 96 
orang. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengendalian 
internal pada perusahaan BUMN di Kota Palembang sebesar 55% sedangkan 45% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal. 
 
Abstract 
The influence of information systems accounting with internal control, it can be said 
these new tools to walk in tandem in an enterprise, information systems prevailing accounting 
contains a method and procedure, must be supporting the creation of the structure internal 
control. This research aims to know the influence of the application of accounting information 
system towards internal control on State-Owned Enterprises company in Palembang. The 
research approach that used in this study is the empirical study with quantitative approach. The 
kind of data that used in this study is primary data that obtained from the questionnaires. 
Around 96 respondents used in this study as sample. The analyze method that used is multiple 
regression linear.The results of this study showed that accounting information system has effect 
towards internal control on State-Owned Enterprised company in Palembang by 55%, while 
45% are influenced by other variables that did not being examined in this study. 
 
Keyword : Accounting Information System, Internal Control. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan ekonomi di dunia bisnis yang sangat signifikan serta 
konsumsi masyarakat yang tinggi telah menuntut perusahaan untuk selalu bisa merespon 
segala keadaan yang ada serta mendorong suatu perusahaan untuk dapat meningkatkan 
persaingan baik dari sisi internal ataupun eksternal perusahaan.  
Dalam mencapai tujuan tersebut sistem pengendalian internal merupakan salah 
satu hal yang memiliki peranan penting. Dengan didukung oleh pengendalian internal 
yang baik maka tata kelola perusahaan akan berjalan dengan baik dan tujuan perusahaan 
akan tercapai. Pengendalian internal (internal control) adalah proses yang dijalankan 
untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah dicapai 
(Romney dan Steinbart, 2014, h.226). Pengendalian internal yang memadai sangat 
diperlukan perusahaan untuk mengkoordinasi dan mengawasi jalannya aktivitas 
perusahaan.  
Suatu pengendalian internal tidak terlepas dari kondisi sistem informasi 
akuntansi yang di terapkan suatu perusahaan, dimana sistem informasi akuntansi 
memiliki fungsi penting yaitu memberikan pengendalian internal yang memadai untuk 
mengamankan aset dan data organisasi (Romney dan Steinbart, 2014, h.11). Suatu sistem 
informasi akuntansi yang didesain dengan baik dapat membantu perusahaan untuk 
menghasilkan kualitas informasi yang baik, sehingga tidak akan menyesatkan para 
pengambil keputusan saat mengelola perusahaan dan dapat membantu perusahaan untuk 
mendeteksi kemungkinan resiko sejak dini mengenai adanya penyimpangan kecurangan 
yang terjadi didalam lingkungan perusahaan yang dapat dilakukan oleh para pegawai 
ataupun manajemen puncaknya, sehingga perusahaan mampu mencegah tindakan 
kecurangan dengan lebih cepat, agar tidak merugikan perusahaan secara lebih luas. 
Pada saat ini banyak ditemukannya kasus pada perusahaan terkait lemahnya 
pengawasan internal, dimana Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) mengklaim telah 
menemukan masalah pengelolaan keuangan pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
dan badan lainnya sebanyak 493 temuan yang di dalamnya terdapat 251 permasalahan 
kelemahan SPI dan 451 ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan senilai Rp8,66 triliun (www.bpk.go.id, 2014). 
“Kata Anggota VII BPK Bidang BUMN dan Migas, Achsanul Qosasi setelah 
penyampaian ikhtisar hasil pemeriksaan semester II 2014 di Gedung DPR, Jakarta, Selasa 
(7/4) mengatakan hasil pemeriksaan keuangan sejumlah entitas BUMN dan badan lainnya 
yang terindikasi melakukan kecurangan telah diserahkan kepada aparat penegak hukum, 
itu kewajiban kami. Ini juga harus menjadi concern Kementrian BUMN” kata dia. 
(www.skalanews.com, 2015). Kemudian dalam IHPS (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 
Semester) II tahun 2015, BPK juga menemukan sebanyak 6.548 temuan yang memuat 
8.733 permasalahan, yang meliputi 2.175 (25%) kelemahan SPI dan 6.558 (75%) 
permasalahan ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan senilai 
Rp 11,49 triliun. 
Berdasarkan fenomena diatas lemahnya suatu pengendalian internal menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan munculnya dan maraknya tindak kecurangan. 
Dimana setiap sistem dan pegawai mencerminkan sebuah titik kerentanan pengendalian 
yang potensial. Maka untuk meminimalisir lemahnya pengendalian internal yang ada, 
perusahaan harus memiliki suatu sistem informasi akuntansi yang didesain dengan baik 
agar dapat membantu meningkatkan struktur pengendalian internal yang ada pada 
perusahaan.  
Penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu pada perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Kota Palembang, dimana BUMN merupakan 
perusahaan yang banyak mendapat sorotan publik berkenaan dengan penggunaan 
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keuangan Negara, sehingga pengembangan sistem informasi akuntansi yang baik sangat 
diperlukan untuk meningkatkan pengendalian internal pada perusahaan BUMN agar 
dapat meminimalisir tindak penyelewengan atau kecurangan yang akan merugikan 
Negara. 
Penelitian mengenai pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 
pengendalian internal telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain Dewi 
(2015) yang berjudul ” Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas 
pelaksanaan sistem pengendalian internal pada PT. Bank BNI (Persero) Tbk. Kanwil 
Bandung.” menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi pada PT. Bank BNI 
(Persero) Tbk. Kanwil Bandung sudah berjalan sangat sesuai. Pelaksanaan Pengendalian 
Internal pada PT.Bank BNI (Persero) Tbk. Kanwil Bandung sudah berjalan sangat efektif. 
Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap pengendalian internal pada PT.Bank BNI 
(Persero) Tbk. Kanwil Bandung sebesar 17,2% dan sisanya sebesar 82,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Santoso (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Internal Berbasis 
COSO dan Dampaknya Pada Pencegahan Kecurangan (Studi Pada PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) Bandung)” menyimpulkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap pengendalian internal berbasis COSO sebesar 52,4% dan 
pengendalian internal berbasis COSO berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 
sebesar 56,6%, sedangkan sisanya merupakan pengaruh faktor lain di luar variabel 
independen yang sedang diteliti. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai keterkaitan antarvariabel yang 
menunjukan pentingnya variabel tersebut untuk diteliti, serta fenomena yang terjadi, 
maka latar belakang tersebut dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian 
dan dalam penelitian ini akan ditetapkan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap Pengendalian Internal (Studi Empiris pada perusahaan 
BUMN di Kota Palembang)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap pengendalian internal pada 
perusahaan BUMN di Kota Palembang. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Untuk membuktikan secara empiris serta mengetahui pengaruh sistem informasi 
akuntansi terhadap pengendalian internal pada perusahaan BUMN yang ada di Kota 
Palembang. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Kontijensi 
“Menurut Otley (1980) menyatakan bahwa desain sistem pengendalian dan perencanaan 
adalah keadaan khusus yang tidak terdapat ketentuan umum mengenai hal apa yang 
seharusnya dilakukan dalam situasi khusus tersebut; dan adanya ketidakpastian atau 
kontinjensi (contingency) dari aktivitas dan teknik yang membangun sistem pengendalian 
dan sistem perencanaan dalam organisasi”. 
 
2.2  Sistem Informasi Akuntasi 
“Menurut Rama dan Jones (2011, h.17) Sistem Informasi Akuntansi merupakan 
Subsistem sistem informasi manajemen yang menyediakan informasi manajemen akuntansi 
dan keuangan seperti halnya informasi lain yang diperoleh dari pengolahan rutin transaksi”.  
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2.3  Indikator Sistem Informasi Akuntansi 
“Menurut AICPA (American Institute of Chartered Public Accountants, 2004) dalam 
Sidik (2014) dapat dikatakan sebagai berikut: 
1. Ketersediaan (Availability) 
Ketersediaan sistem dapat dioperasikan dan digunakan dengan mencantumkan 
pernyataan atau perjanjian tingkat pelayanan. 
2. Keamanan (Security) 
Sistem dilindungi dari akses fisik maupun logis yang tidak memiliki otorisasi. Hal ini 
akan membantu mencegah: 
a. Penggunaan yang tidak sesuai, pemutar balikan, penghancuran, atau pengungkapan 
informasi dan software serta 
b. Pencurian sumber daya sistem 
3. Dapat Dipelihara (Maintainability) 
Sistem dapat diubah apabila diperlukan tanpa memengaruhi ketersediaan, kemanan, dan 
integritas sistem. 
4. Integritas (Integrity) 
Pemrosesan sistem bersifat lengkap akurat, tepat waktu, dan diotorisasi. Sebuah sistem 
dikatakan memiliki integritas apabila dapat melaksanakan fungsi yang diperuntukan 
bagi sistem tersebut secara keseluruhan dan bebas dari manipulasi sistem, baik yang 
tidak diotorisasi maupun yang tidak disengaja”. 
 
2.4  Pengendalian Internal 
 “Menurut Romney dan Steinbart (2014, h.226) pengendalian internal (Internal Control) 
ialah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan 
pengendalian internal telah dicapai”. Pengendalian internal merupakan sebuah proses 
karena menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian perusahaan dan merupakan bagian 
integral aktivitas manajemen. Pengendalian internal memberikan jaminan memadai dan 
menyeluruh yang sulit dicapai dan terlalu mahal. 
 
2.5 Komponen Pengendalian Internal 
“Menurut Krismiaji (2015, h.221) komponen pengendalian internal menurut COSO 
terdiri dari: 
1. Lingkungan pengendalian, tulang punggung sebuah perusahaan adalah karyawan – 
meliputi atribut individu, seperti integritas, nilai etika, dan kompetensi, - dan 
lingkungan tempat karyawan tersebut bekerja.  
2. Aktivitas pengendalian, perusahaan harus dapat menetapkan prosedur dan kebijakan 
pengendalian dan melaksanakannya, sehingga bisa membantu dan menjamin bahwa 
manajemen dapat menetapkan tindakan yang diperlukan untuk menghadapi ancaman 
yang muncul, sehingga tujuan organisasi bisa dicapai secara efektif. 
3. Pengukuran risiko, organisasi harus menyadari dan waspada terhadap berbagai resiko 
yang dihadapinya. Oleh karena itu, perusahaan harus menetapkan serangkaian tujuan, 
yang terintegrasi dengan kegiatan penjualan, produksi, pemasaran, keuangan dan 
kegiatan lainnya sehingga organisasi dapat beroperasi sebagaimana mestinya. 
Organisasi harus pula menetapkan mekanisme untuk mengidentifikasi, menganalisis, 
dan mengelola resiko-resiko terkait. 
4. Informasi dan Komunikasi, sistem informasi dan komunikasi mengitari kegiatan 
pengawasan. Sistem tersebut memungkinkan karyawan organisasi memperoleh dan 
menukar informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan, mengelola, dan 
mengendalikan kegiatan organisasi. 
5. Pemantauan, seluruh proses bisnis harus dipantau, dan dilakukan diubah seperlunya. 
Dengan cara ini, sistem akan bereaksi secara dinamis, yaitu berubah jika kondisinya 
menghendaki perubahan. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
X1 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengendalian internal pada 
perusahaan BUMN di Kota Palembang. 
 
2.8 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian mengenai pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 
pengendalian internal telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain:  
Nurafni (2012) yang berjudul ”Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 
keefektifan pengendalian internal pada Bank –Bank umum yang terdaftar di BEI” 
menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap keefektifan 
pengendalian akuntansi. Selanjutnya, diketahui juga bahwa sistem informasi akuntansi juga 
memiliki dampak positif terhadap pengendalian manajemen karena data yang dihasilkan 
dapat membantu dalam membuat keputusan operasional dan keputusan strategi pada bank-
bank umum yang terdaftar di BEI. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Santoso (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Internal Berbasis 
COSO dan Dampaknya Pada Pencegahan Kecurangan (Studi Pada PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) Bandung)” menyimpulkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap pengendalian internal berbasis COSO sebesar 52,4% dan 
pengendalian internal berbasis COSO berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 
sebesar 56,6%, sedangkan sisanya merupakan pengaruh faktor lain di luar variabel 
independen yang sedang diteliti. 
Pada penelitian Dewi (2015) yang berjudul ” Pengaruh sistem informasi akuntansi 
terhadap efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian internal pada PT. Bank BNI 
(Persero) Tbk. Kanwil Bandung.” menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi pada 
PT. Bank BNI (Persero) Tbk. Kanwil Bandung sudah berjalan sangat sesuai. Pelaksanaan 
Pengendalian Internal pada PT.Bank BNI (Persero) Tbk. Kanwil Bandung sudah berjalan 
sangat efektif. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap pengendalian internal pada 
PT.Bank BNI (Persero) Tbk. Kanwil Bandung sebesar 17,2% dan sisanya sebesar 82,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
 
 
 
 
Sistem Informasi Akuntansi Pengendalian Internal 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2013, h.13). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengguna sistem informasi akuntansi 
pada perusahaan BUMN di Kota Palembang. Dalam menentukan ukuran sampel penelitian 
dilakukan perhitungan sampel dengan menggunakan formula Lemeshow. Dalam penelitian 
ini tipe sampling yang digunakan yaitu Convenience sampling dan dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel non random sampling. yaitu pengambilan sampel dengan 
melakukan pertimbangan-pertimbangan sampel untuk mencapai tujuan tertentu. 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah data primer. 
Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yang 
bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti dengan menyebarkan kuesioner. 
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner yang diisi oleh responden. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner dengan menggunakan skala likert. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
(Sugiyono,2013, h.13). Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 
versi 22. 
a) Analisis Regresi Linier Sederhana 
Persamaan matematika Analisis regresi linier Sederhana sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Pengendalian Internal 
 a     : Konstanta 
b 1   : Koefisien X1 
X1    : Sistem Informasi Akuntansi 
e     : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi sederhana, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
 
Y= a + b1X1 + e 
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1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
 Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal yang dilakukan dengan uji 
kolmogorov smirnov, apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) bernilai lebih besar dari 0.05, 
maka nilai residual dapat dikatakan normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Duwi 2014, h.115). 
c. Uji Linieritas 
   Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. uji linieritas dilakukan dengan menggunakan test 
for linearity, linearity bisa dilihat dari anova tabel, model linear jika sig linearity < 
0.05. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji t ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisien regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X1) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22 yaitu dengan melihat hasil t hitung dan t tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan teknik pengujian yang digunakan adalah 
Corrected Item-Total Correlation yaitu mengkorelasikan masing-masing skor item 
dengan skor total. Pada tabel 3.1 item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian 
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan 
taraf signifikansi 5% (0,05). 
Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas  
Variabel  Corrected Item-Total 
Correlation (rhitung) 
rtabel Validitas 
 
 
 
 
 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
X1 0.721 
 
 
 
 
 
 
0.2006 
 
 
 
Valid 
X2 0.656 Valid 
X3 0.569 Valid 
X4 0.642 Valid 
X5 0.476 Valid 
X6 0.344 Valid 
X7 0.519 Valid 
X8 0.613 Valid 
X9 0.587 Valid 
X10 0.316 Valid 
X11 0.494 Valid 
X12 0.499 Valid 
X13 0.429 Valid 
X14 0.584 Valid 
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X15 0.532 Valid 
X16 0.591 Valid 
X17 0.565 Valid 
X18 0.592 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengendalian 
Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y1 0.462 
0.2006 
Valid 
Y2 0.502 Valid 
Y3 0.574 Valid 
Y4 0.686 Valid 
Y5 0.504 Valid 
Y6 0.355 Valid 
Y7 0.441 Valid 
Y8 0.456 Valid 
Y9 0.375 Valid 
Y10 0.572 Valid 
Y11 0.613 Valid 
Y12 0.614 Valid 
Y13 0.490 Valid 
Y14 0.668 Valid 
Y15 0.625 Valid 
Y16 0.594 Valid 
Y17 0.610 Valid 
Y18 0.527 Valid 
Y19 0.560 Valid 
Y20 0.545 Valid 
Y21 0.588 Valid 
Y22 0.565 Valid 
Y23 0.543 Valid 
Y24 0.453 Valid 
Y25 0.687 Valid 
Y26 0.625 Valid 
Y27 0.674 Valid 
Y28 0.652 Valid 
Y29 0.654 Valid 
Y30 0.607 Valid 
Y31 0.679 Valid 
 Sumber: Data yang Diolah, 2016 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Pada tabel 3.2 butir pertanyaan yang sudah 
dinyatakan valid dalam uji validitas ditentukan reliabilitasnya, dengan menggunakan uji 
alpha (metode cronbach alpha). Menurut Ghozali (2013, h.47), suatu instrumen 
pertanyaan dikatakan tidak reliabel apabila memiliki cronbach alpha < 0,70. 
Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Reliabilitas 
Coefficient 
Cronbach 
Alpha  
Realibilitas 
Sistem Informasi 
Akuntansi (X) 
18 tem 
pertanyaan 
0.897 Realibilitas 
Pengendalian 
Internal (Y) 
31 item 
pertanyaan 
0.940 Realibilitas 
              Sumber : Data yang Diolah, 2016 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 6 perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu: 
1. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 
PT Semen Baturaja (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 
bergerak di bidang industri semen. 
2. PT Askrindo (Persero) 
PT Asuransi Kredit Indonesia atau disingkat Askrindo adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang asuransi. 
3. PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) 
PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) atau disingkat Pelindo II adalah Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang Jasa Kepelabuhanan. 
4. PT Taspen (Persero) 
PT TASPEN (Persero) atau Tabungan dan Asuransi Pensiun adalah Badan Usaha 
Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang asuransi tabungan hari tua dan dana 
pensiun Pegawai Negeri Sipil. 
5. PT PLN (Persero) 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) atau nama resminya adalah PT PLN (Persero) 
adalah sebuah BUMN yang mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. 
6. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
Setelah mendapatkan data-data yang berupa kuesioner maka akan dilakukan uji 
penelitian sebagai berikut: 
4.2.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 16.652 5.123  3.251 .002 
TotalX 1.269 .117 .745 10.817 .000 
a. Dependent Variable: totally 
                Sumber : Data yang Diolah 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 16.652 + 1.269 X1 + e  
Dimana :  
Y    : Pengendalian Internal 
a     : Konstanta 
b1    : Koefisien X1  
X1   : Sistem Informasi Akuntansi 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
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4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Normalitas 
  Tabel 4.2 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 96 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
9.93065925 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.065 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
             Sumber : Data yang Diolah, 2016. 
 
Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai Asymp 
Sig (2-tailed) pada Unstandardize Residual sebesar 0.200. Hal ini 
membuktikan bahwa nilai residual pada penelitian ini adalah 
normal. 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.3 Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4.245 3.505  1.211 .229 
TotalX .069 .080 .088 .854 .395 
a. Dependent Variable: abs_res 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, terlihat dari probabilitas 
signifikannya di atas tingkat kepercayaan 5% (0,05). Jadi dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas.  
4.2.1.1.3   Uji Linieritas 
Tabel 4.4 Anova tabel 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
T
o
t
a
l
Y
 
Between 
Groups 
(Combined
) 
17712.954 67 264.372 2.232 .010 
Linearity 
11661.106 1 
11661.10
6 
98.440 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
6051.849 66 91.695 .774 .804 
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*
 
T
o
t
a
l
X 
Within Groups 3316.861 28 118.459   
Total 
21029.815 95    
    Sumber: Data yang Diolah, 2016. 
 
 Berdasarkan table 4.4 menunjukkan dari anova tabel, 
model linear sig linearity < 0.05. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat disimpulkan model empiris dalam penelitian ini berbentuk 
linear. 
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji t  
H1:  Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengendalian 
internal pada perusahaan BUMN di Kota Palembang. 
Tabel 4.5 Uji t  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.652 5.123  3.251 .002 
TotalX 1.269 .117 .745 10.817 .000 
a. Dependent Variable: totally 
       Sumber : Data yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.5 Coefficients model dapat dilihat nilai t 
hitung yang diperoleh yaitu 10.817. Untuk mendapatkan kesimpulan 
apakah menerima atau menolak H1, terlebih dahulu harus ditentukan 
nilai t tabel yang akan digunakan. Nilai t-tabel bergantung pada 
besarnya df (degree of freedom) serta tingkat signifikansi yang 
digunakan. Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan 
nilai df sebesar n-1 = 96-2 = 94 diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.985. 
Hasil analisis diperoleh nilai t-hitung untuk variabel sistem 
informasi akuntansi adalah sebesar 1.985. Jadi t hitung > t tabel, 
sehingga H1 diterima dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap pengendalian 
internal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel sistem 
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pengendalian 
internal pada perusahaan BUMN di Kota Palembang. 
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4.3 Pembahasan 
Dalam penelitian ini menguji apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap pengendalian internal pada perusahaan BUMN di Kota Palembang. Berdasarkan 
hasil analisis jawaban responden dapat dilihat bahwa secara keseluruhan rata-rata skor 
pencapaian untuk variabel sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal 
keseluruhan ada pada kategori baik. Hal tersebut terbukti dengan adanya ketersediaan 
sistem untuk dioperasikan dan digunakan pada perusahaan, keamanan sistem yang 
dilindungi dari akses fisik maupun logis yang tidak memiliki otorisasi pada perusahaan, 
pemeliharaan sistem pada perusahaan, serta integritas sistem pada perusahaan. Selain itu 
pengendalian internal perusahaan yang diukur berdasarkan komponen pengendalian 
internal menggunakan metode COSO yaitu lingkungan pengendalian, aktivitas 
pengendalian, pengukuran resiko, informasi dan komunikasi, serta pemantauan pada 
perusahaan BUMN di Kota Palembang juga dalam kategori baik. 
Berdasarkan tabel uji t juga dapat diketahui bahwa variabel independen sistem 
informasi akuntansi (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) serta memiliki nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05, atau nilai 0.000 < 0.005, maka H1 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengendalian internal.  
Sistem informasi akuntansi yang telah diterapkan pada perusahaan dapat 
menjamin keamanan data pada saat disimpan sehingga perusahaan dapat menghasilkan 
laporan yang akurat dan informasi yang tepat. Hal tersebut terlihat dalam jawaban 
responden yang cenderung setuju mengenai penerapan sistem informasi pada perusahaan 
berhubungan dengan pengendalian internal yang diterapkan perusahaan. Hampir 
keseluruhan responden yang terlihat dalam angka 98% menyetujui pernyataan tersebut. 
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk, PT Pelabuhan Indonesia II (Persero), PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT PLN (Persero) dan PT Taspen (Persero) serta PT 
Askrindo (Persero) telah menerapkan sistem informasi akuntansi dengan kategori ERP 
(Enterprise Resourch Planning). Dengan menggunakan software ERP, data perusahaan 
akan terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat membantu pihak 
manajemen dalam pengambilan keputusan serta dapat meningkatkan pengendalian internal 
perusahaan. Perusahaan lain juga menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis 
keuangan daerah (SIMDA) yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, sistem ini juga 
membantu perusahaan dalam mengintegrasikan data antar bagian di perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, 
diantaranya penelitian yang dilakukan Meilawati (2014) yang berjudul “Pengaruh sistem 
informasi akuntansi terhadap pengendalian intern pada kantor AJB Bumiputera Gorontalo” 
yang membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
pengendalian intern pada AJB Bumiputera Cabang Gorontalo dimana AJB Bumiputera 
Gorontalo telah melakukan dan menerapkan sistem informasi yang baik, selain itu 
penerapan pengedalian intern pada AJB Bumiputera juga telah dilaksanakan dengan baik.  
Kemudian hasil yang sama juga dilakukan oleh Santoso (2015) yang berjudul 
“Pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap pengendalian internal berbasis 
COSO dan dampaknya pada pencegahan kecurangan (Studi pada PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) Bandung” juga menunjukkan kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap pengendalian internal berbasis COSO sebesar 52,4% dan pengendalian internal 
 
 
 
 
 
 
 
13 
berbasis COSO berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan sebesar 56,6%, sedangkan 
sisanya merupakan pengaruh faktor lain di luar variabel independen yang tidak diteliti. 
 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan berdasarkan pembahasan pada penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
pengendalian internal. Hal ini disebabkan adanya ketersediaan sistem informasi akuntansi yang 
baik dalam membantu manajemen mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Hal tersebut 
terbukti secara statistik pada penelitian ini yang menunjukkan tingkat signifikansi < 0.05 yaitu 
sebesar 0.000, maka dapat disimpulkan H1 diterima. Dengan kata lain sistem informasi 
akuntansi (variabel independen) berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal 
(variabel dependen). 
 
5.2. SARAN 
 
Berdasarkan hasil setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa masukan untuk 
perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya, yaitu : 
1. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan sistem pengendalian internal yang sudah 
diterapkan terutama terkait dengan aspek pemantauan dimana kondisinya harus terus 
dievaluasi dan disempurnakan sejalan dengan tujuannya. Sedangkan untuk sistem 
informasi akuntansi pada perusahaan diharapkan adanya peningkatan kemampuan SDM 
dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi yang ada dengan cara 
melakukan pelatihan-pelatihan mengenai sistem informasi akuntansi. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang 
akan mempengaruhi variabel dependen yang akan diteliti, seperti kualitas auditor, 
lingkup audit, gaya kepemimpinan, keterlibatan pemakai, kemampuan teknik dari 
personel, program pelatihan, dan dukungan manajemen.  
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